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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di Pondok 
Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom. Penelitian ini berfokus pada proses 
pengadaan dan pemeliharaan, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 
penghambat. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif, data dikumpulkan 
melalui wawancara dengan kepala bagian terkait dan observasi langsung. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengadaan sarana dan prasarana telah dilaksanakan 
dengan baik, sementara upaya pemeliharaan dimaksimalkan untuk menjaga kualitas 
pembelajaran. Faktor pendukung meliputi kolaborasi dan komunikasi antar 
pemangku kepentingan, sedangkan kendala finansial dan teknis menjadi tantangan. 
Secara keseluruhan, pengelolaan sarana dan prasarana yang efektif memberikan 
kontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran di lingkungan pesantren. 

Kata kunci Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan, Kualitas Pembelajaran, 
Peserta Didik. 

  
ABSTRACT This study aims to analyze the management of educational facilities and infrastructure 

in supporting the improvement of learning quality at Pondok Pesantren Annur 
Darunnajah 8 Cidokom. The research focuses on the processes of procurement and 
maintenance, as well as identifying supporting and inhibiting factors. Using a 
descriptive qualitative method, data were collected through interviews with the 
department director and direct observations. Findings indicate that the procurement 
of facilities and infrastructure has been adequately implemented, while maintenance 
efforts are maximized to sustain learning quality. Supporting factors include 
collaboration and communication among stakeholders, whereas financial and 
technical constraints act as challenges. Overall, effective management of facilities and 
infrastructure contributes positively to the quality of learning in the pesantren 
environment. 
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1.      PENDAHULUAN  
    

Pengelolaan merupakan proses yang penting untuk mengatur kelancaran 
administrasi suatu lembaga. Terlebih pengelolaan sarana dan prasarana perlu dilakukan 
dengan baik dan benar agar perencanaan, pengadaan, pemeliharaan dan penghapusan 
sarana dan prasarana di sekolah berjalan dengan lancar. Tidak adanya hambatan dalam 
belajar mengajar sehingga dapat terciptanya mutu sekolah yang baik dilingkungan 
masyarakat. 

Sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 dapat dikatakan 
baik namun dalam proses pengelolaanya dapat dikatakan belum maksimal, salah satu 
contonya adalah proses pengadaan dan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah tidak 
semua diadakan, memilah dan  memilih mana sarana dan prasarana yang urgent terlebih 
dahulu karena alokasi anggaran yang cukup terbatas. Bukan hanya itu, proses 
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pemeliharaannya pun belum maksimal. Penelitian ini difokuskan pada tiga hal, yaitu: [1] 
Pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 
[2] Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran, [3] Faktor pendukung dan penghambat pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Tujuan penelitian adalah 
mengetahui pengadaan sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran, Mengetahui pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran, Memahami faktor pendukung dan penghambat 
pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 
  
2.  METODE PENELITIAN  
  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian 
adalah Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom, Bogor, Jawa Barat. Pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data penelitian 
meliputi pimpinan pesantren, direktur departemen pendidikan, direktur rumah tangga, 
wali kelas, dan santri. Analisis data dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Validitas data diperoleh melalui 
triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Berdasarkan hasil penelitian di Pondok 
Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom, dapat disimpulkan bahwa pengadaan dan 
pemeliharaan sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom 
sudah dapat dikatakan tergolong baik dan maksimal. Namun tentu masih terdapat adanya 
kekurangan yang menyebabkan adanya hambatan pada pengelolaan sarana dan 
prasarana pendidikan di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom. Tetapi semua 
hambatan dan kekurangan yang terjadi pada pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan sudah teratasi dengan adanya peningkatan-peningkatan sarana dan 
prasarana baru yang ada di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom sehingga 
dengan adanya hal tersebut mutu pembelajaran siswa dapat lebih meningkat.  

Validitas data dijaga dengan teknik triangulasi untuk memastikan objektivitas 
dan keabsahan hasil penelitian. faktor pendukung yang ada yaitu komunikasi yang baik 
antar departemen ataupun antar pihak lain sehingga pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan dapat berjalan dengan baik. Kemudian faktor penghambat yang biasanya 
terjadi pada saat pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan yaitu adanya kelangkaan 
stok barang di toko material yang menjadi tempat langganan, serta masih adanya tidak 
meratanya pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan seperti masih terjadi 
kekurangan meja dan kursi siswa di kelas-kelas dan juga buku pelajaran yang terlambat 
dibagikannya dan belum lengkap saat dibagikan. Namun hambatan-hambatan tersebut 
sudah teratasi dengan adanya kerjasama antar pihak pondok pesantren, sehingga mutu 
pembelajaran siswa pun dapat lebih meningkat. 
 
3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  
  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 
Cidokom, diperoleh temuan mengenai pengelolaan sarana dan prasarana yang berfokus 
pada aspek pengadaan, pemeliharaan, serta faktor pendukung dan penghambat. 

Proses pengadaan dilakukan melalui perencanaan kebutuhan yang melibatkan 
koordinasi antar-departemen. Setiap kebutuhan dicatat dan diprioritaskan sesuai urgensi 
serta ketersediaan anggaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa pesantren telah 
memiliki sarana yang memadai, meliputi ruang kelas, perpustakaan, laboratorium 



Uli Datur Rosikoh 
Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 1, No. 3, 2025, Hal 3323-3327 

  

3325   
   

sederhana, ruang olahraga, serta fasilitas teknologi seperti komputer. Fasilitas tersebut 
mampu mendukung kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler siswa. Namun, seiring 
dengan bertambahnya jumlah santri, masih terdapat kebutuhan tambahan seperti ruang 
kelas baru dan sarana pembelajaran berbasis teknologi. 

Pemeliharaan dilakukan secara terjadwal dan melibatkan Departemen Rumah 
Tangga bersama staf, karyawan, dan santri. Bentuk pemeliharaan meliputi pembersihan 
harian, pengecekan berkala, serta perbaikan ringan maupun berat. Sistem piket harian 
juga diberlakukan, di mana santri turut menjaga kebersihan lingkungan. Dengan adanya 
pola pemeliharaan yang teratur, kondisi fasilitas pesantren relatif terjaga dan layak pakai, 
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan mendukung proses 
pembelajaran. 

Faktor pendukung dalam pengelolaan sarana dan prasarana meliputi kerja sama 
antar-departemen, komitmen pimpinan, dukungan dana dari pondok, serta budaya 
pesantren yang menanamkan kemandirian dan rasa tanggung jawab santri dalam 
menjaga fasilitas. Sementara itu, faktor penghambat yang ditemukan adalah keterbatasan 
anggaran yang menyebabkan beberapa kebutuhan tidak dapat segera dipenuhi. 
Hambatan ini diatasi dengan strategi alternatif, seperti pengadaan bertahap, efisiensi 
penggunaan fasilitas, serta kreativitas guru dan santri dalam memanfaatkan sarana yang 
ada. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana di 
Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 Cidokom sudah berjalan sesuai prinsip 
manajemen pendidikan yang efektif. Pertama, dalam aspek pengadaan, pesantren 
menerapkan perencanaan berbasis kebutuhan dan skala prioritas. Hal ini sesuai dengan 
teori Bafadal (2013) yang menyatakan bahwa pengadaan yang terencana dapat menjamin 
kesesuaian fasilitas dengan kebutuhan pembelajaran serta efisiensi penggunaan 
anggaran. Meskipun belum sepenuhnya lengkap, fasilitas yang tersedia telah mendukung 
pembelajaran akademik maupun kegiatan ekstrakurikuler, yang sejalan dengan temuan 
penelitian Muzekki (2023) di pesantren lain. 

Kedua, pada aspek pemeliharaan, Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 berhasil 
menjaga keberlanjutan fungsi sarana dan prasarana melalui sistem pemeliharaan rutin 
dan partisipatif. Pemeliharaan tidak hanya dilakukan oleh staf, tetapi juga melibatkan 
santri, sehingga menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga fasilitas. 
Martin dan Fuad (2012) menekankan bahwa pemeliharaan yang teratur dapat 
memperpanjang usia pakai sarana sekaligus menjamin kesiapan operasionalnya. Temuan 
ini mendukung konsep tersebut, karena kondisi fasilitas di pesantren relatif terjaga meski 
dengan anggaran terbatas. 

Ketiga, faktor pendukung berupa kerja sama, budaya pesantren, serta dukungan 
pimpinan memberikan kontribusi besar terhadap kelancaran pengelolaan. Di sisi lain, 
faktor penghambat berupa keterbatasan anggaran menjadi tantangan yang umum 
dihadapi pesantren, sebagaimana juga ditemukan oleh Azizi (2023). Namun, melalui 
strategi efisiensi, pengadaan bertahap, serta pemanfaatan kreatif sarana yang ada, 
hambatan tersebut dapat diminimalisasi sehingga mutu pembelajaran tetap terjaga. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memperkuat pemahaman bahwa 
pengelolaan sarana dan prasarana bukan hanya aspek teknis, tetapi juga bagian dari 
strategi manajemen mutu pendidikan. Keberhasilan pesantren dalam mengelola fasilitas 
terbukti berkontribusi pada peningkatan mutu pembelajaran santri, baik dalam hal 
pencapaian akademik maupun pembentukan karakter melalui keterlibatan aktif dalam 
menjaga lingkungan belajar. 
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4.  KESIMPULAN  
  

Pengelolaan sarana dan prasarana di Pondok Pesantren Annur Darunnajah 8 
Cidokom berjalan cukup baik melalui pengadaan berbasis kebutuhan dan pemeliharaan 
rutin yang melibatkan staf serta santri. Faktor pendukung berupa kerja sama antar-
departemen, dukungan pimpinan, dan budaya pesantren memperkuat efektivitas 
pengelolaan, sementara keterbatasan anggaran menjadi hambatan utama. Strategi 
efisiensi dan pengadaan bertahap mampu mengatasinya. Secara keseluruhan, 
pengelolaan sarana dan prasarana berkontribusi nyata terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran dengan menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, aman, dan kondusif 
sekaligus menumbuhkan tanggung jawab santri.   
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